BAB V

PENUTUP

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil penelitan dan pembahasan pada bab

sebelumnya, maka dapat ditarik simpulan sebagai berikut:

1.

Perputaran modal kerja berpengaruh signifikan terhadap Likuiditas
Perusahaan Manufaktur Sub Sektor Kosmetik dan barang rumah
tangga yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2010-
2014. Adapun nilai pengaruhnya yakni sebesar 0.656160 atau
sebesar 65,6160% besarnya kemampuan Perputaran modal kerja
dalam menjelaskan Likuiditas Perusahaan Manufaktur Sub Sektor
Kosmetik dan barang rumah tangga yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia (BEI) periode 2010-2014. Adapun pengaruh dari variabel
lain terhadap Likuiditas (Current Ratio) sebesar 34,384% (100%-
65,6160%). Variabel lain berupa variabel perputaran persediaan,
perputaran piutang, perputaran total aktiva, perputaran aktiva tetap
dan tingkat hutang perusahaan

Hasil koefisien yang hasil koefisien negatif menunjukan bahwa
Perusahaan Manufaktur Sub Sektor Kosmetik dan barang rumah
tangga yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2010-
2014 dengan tingkat perputaran modal kerja yang kecil, maka
mengindikasikan bahwa aktiva lancar perusahan juga kecil. Aktiva

lancar yang kecil inilah yang membuta likuiditas menjadi menurun.
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3. Berdasarkan analisis diperoleh nilai thwng Untuk variabel Likuiditas
(Current Ratio) sebesar -5,736. Jika dibandingkan dengan nilai tipel
yang sebesar 2,101. Maka tnwng Yang diperoleh lebih besar dari
nilai taper. Nilai signifikansi lebih kecil dari nilai probabilitas 0,05,
atau (0,0000 < 0,05), maka Ha diterima. Sehingga dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa pada tingkat kepercayaan 95%
(alpha 0,05) Perputaran modal kerja berpengaruh signifikan
terhadap Likuiditas (Current Ratio) pada Perusahaan Manufaktur
Sub Sektor Kosmetik dan barang rumah tangga yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2010-2014
Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan simpulan yang telah diuraikan di

atas, maka saran dalam penelitian ini yakni:

1.

Sebaiknya Perusahaan Manufaktur Sub Sektor Kosmetik dan barang
rumah tangga yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI)
memperhatikan nilai modal yang kerja yang tersedia sebagai bentuk
dari menjaga tingkat perpuataran dari modal kerja perusahaan. Dalam
hal ini perusahaan sebaiknya mempertimbangkan kebijakan hutang
khususnya hutang lancar perusahaan.

Sebaiknya perusahaan terus meningkatkan kinerja keuangan dengan
mempertimbangkan rasio likuiditas sebagai ukuran untuk mengetahui

kemampuan perusahaan dalam membayar hutang jangka pendek. Hal
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ini sangat penting sebab masalah likuididasi merupakan masalah yang
sangat krusial bagi perusahaan.

. Bagi peneliti selanjutnya sebaiknya menambahkan variabel lain yang
secara teoritis berpengaruh terhadap likuiditas perusahaan. Sebab
dalm penelitian ini pengaruh dari perputaran modal kerja terhadap

Likuiditas hanya sebesar 65,6160%.
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